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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Metode Penelitian 

Dalam metodologi penelitian ini, peneliti menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas yang biasanya disingkat menjadi PTK. Dikarenakan ada 

tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian 

yang diterangkan.60 

1. Penelitian – menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 

dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 

mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

2. Tindakan – menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk 

rangkaian siklus kegiatan untuk siswa 

3. Kelas – dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi 

dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal 

dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan 

istilah kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, 

menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 

 

                                                           
60 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 2 
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Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti, yaitu (1) 

penelitian, (2) Tindakan, (3) Kelas, segera dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersama.61 Tindakan kelas ini biasanya diarahkan 

oleh guru dan dilakukan oleh siswa. Pentingnya melakukan kegiatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah agar guru dapat mengukur 

keberhasilanya dengan hasil belajar siswa. Masalah yang ada di dalam kelas, 

dapat di perbaiki dengan adanya Penelitian Tindakan Kelas agar masalah 

tersebut tidak berlarut-larut. Dengan begitu masalah cepat terselesaikan 

dengan baik dan mudah.  

Model Kurt Lewin menjadi acuan pokok atau dasar dari berbagai 

model Action Search, terutama Classroom action research.62 Konsep pokok 

Action Search terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (Planning), 

tindakan (Acting), observasi (Observing), dan refleksi (Reflecting).63 

Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai 

berikut:64 

 

 

                                                           
61 Ibid, 3 
62 Samsu Somadayo, Penelitian Tindakan kelas(PTK), (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 39 
63 Ibid, 39 
64 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 16 
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Gambar 3.1 

Siklus PTK Model Kurt Lewin 

Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin, dengan alasan 

menggunakan model ini karena apabila pada siklus I tidak berhasil maka 

akan dilakukan siklus II. Awal mulanya peneliti menanyakan masalah yang 

terjadi di dalam kelas. Setelah itu peneliti membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dilakukan oleh peneliti. Melihat hasil yang belum 

maksimal pada siklus I, maka peneliti akan melanjutkan melakukan siklus II 

dengan memperbaiki Rencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

tetap menggunakan Model Time Token. 

Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang 

berangkat dari suatu ide gagasan peneliti, sedangkan tindakan adalah 

perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan perencaan yang 

? 
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telah disusun oleh peneliti. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas tindakan atau mengumplkan informasi tentang 

berbagai kelemahan (kekurangan) tindakan yang telah dilakukan dan 

refleksi adalah kegiatan analisi tentang hasil observasi hingga memunculkan 

program atau perencanaan baru.65 

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan melalui proses pengkajian 

bersiklus yang terdiri dari empat tahap, yaitu: Perencanan, Tindakan, 

Observasi, dan Refleksi.66 

a. Perencanaan (Planning). Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang 

apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan 

tersebut dilakukan. 

b. Tindakan (Acting). Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah 

pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi 

rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. 

c. Pengamatan (observing). Tahap ke-3 yaitu kegiatan pengamatan yang 

dilakukan oleh pengamat. 

d. Refleksi (Reflecting). Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk 

mengemukaan kembali apa yang sudah dilakukan.67 

                                                           
65 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 50 
66 Medi Yanto, Jadi Guru yang Jago Penelitian Tinakan Kelas, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 

2013), 40 
67 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 17 
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum 

wuyung. Terletak di Jln. Wiyung 2 masjid / 10 Kecamatan Wiyung 

Kelurahan Lakarsantri. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di kelas 

IV A dengan mata pelajaran Al-Quran Hadits materi surah Al-Lahab. 

2. Katakteristik Subyek Penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV A 

Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum wiyung dengan jumlah siswa 

sebanyak 20 siswa yang terdiri dari 14 siswa perempuan dan 6 siswa 

laki-laki. 

Adapun lingkungan fisik dan sosial di MI Bahrul Ulum adalah 

menengah kebawah. Dalam kemampuan akademik siswa di MI Bahrul 

Ulum cukup baik. Untuk latar belakang ekonominya wali murid 

kebanyakan lulusan Sekolah Menegah Pertama (SMP) dan Sekolah 

Menegah Atas (SMA) yang sebagian besar bekerja sebagai buruh pabrik 

dan pegawai swasta. Siswa di kelas IV A ini cenderung aktif dan ramai 

dalam proses belajar mengajar berlangsung. Sehingga mengganggu 

teman-teman lainnya yang mendengarkan guru menerangkan materi.68 

 

                                                           
68 Data diperoleh melalui wawancara langsung dengan guru pelajaran Al-Quran Hadits di MI 

Bahrul Ulum pada tanggal 10 Oktober 2016 
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C. Variabel yang Diselidiki 

Variabel dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah tentang 

Peningkatan Pemahaman Materi Surah Al-Lahab Mata Pelajaran Al-Quran 

Hadits Kelas IV A MI Bahrul Ulum Wiyung Surabaya. Adapun variabel 

dalam penelitian ini, untuk yang dijadikan objek dalam mengatasi 

permasalahn ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Input  : Siswa Kelas IV A MI Bahrul Ulum 

  Wiyung Surabaya 

2. Variabel Proses : Menggunakan Model Time Token 

3. Variabel output : Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran 

 Al-Quran Hadits Materi Surah Al-Lahab 

 

D. Rencana Tindakan  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Peneliti memilih 2 siklus karena bila pada 

awal penelitian mengalami kegagalan, maka peneliti dapat memperbaikinya 

pada siklus selanjutnya.  Apabila pada siklus selanjutnya masih gagal maka 

akan terus melakuknya sampai penelitian ini dapat dikatakan berhasil.  

Sebelum peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas, peneliti 

melakukan beberapa hal seperti: (1) Menemukan Masalah, (2) 

Mengidentifikasi Masalah, (3) Menemukan Batasan Masalah, (4) Menduga 

Faktor Terjadinya Masalah, (5) Merumuskan Hipotesis Tindakan, (6) 
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Menentukan Hipotesis Tindakan. Adapun tahapan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Siklus I 

1. Perencanaan 

Dalam tahap ini peneliti melakukan wawancara kepada guru 

yang bersangkutan untuk diwawancarai dan menemukan masalah yang 

ada di dalam kelas. Kemudian peneliti mengidentifikasi masalah yang 

ada di dalam kelas tersebut, kemudian peneliti menemukan batasan 

masalah, kemudian peneliti menduga faktor terjadinya masalah yang 

ada didalam kelas tersebut, kemudian peneliti merumuskan hipotesis 

tindakan, kemudian peneliti menentukan hipotesis tindakan. 

Setelah itu peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan menggunakan model yang dianggap ampuh 

untuk menyelesaikan masalah Penelitian Tindakan Kelas ini. Adapun 

model yang dianggap ampuh oleh peneliti adalah menggunakan Model 

Time Token. Materi yang digunakan oleh  peneliti dalam kegiatan 

penelitian ini adalah Surah Al-Lahab pada mata pelajaran Al-Quran 

Hadits kelas IV A. 

 

2. Tindakan   

Dalam tahap ini peneliti membahas tentang surah Al-Lahab 

pada mata pelajaran Al-Quran Hadits dengan menggunakan Model 
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Time Token. Indikator yang dicapai pada materi ini adalah mengartikan 

Surah Al-Lahab dan menjelaskan isi kandungan Surah Al-Lahab. Pada 

tahap ini peneliti menjadi guru dan guru mata pelajaran Al-Quran 

Hadits kelas IV A menjadi observer. 

Peneliti melakukan proses penelitian yang sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuatnya. Pada 

tahap ini peneliti menjadi guru mata pelajaran Al-Quran Hadits 

sedangkan guru mata pelajaran Al-Quran Hadits bertugas sebagai 

observer. Peneliti melakukan langkah-langkah yang terdapat pada 

Model Time Token yaitu kupon berwaktu. 

Peneliti menggunakan Model Time Token pada saat 

pembelajaran berlangsung. Mula-mula peneliti meminta untuk 

melakukan diskusi kelompok. Kemudian peneliti membagikan beberapa 

kupon pada setiap anak. Peneliti memberikan pertanyaan kemudian 

siswa menjawab dengan menukar kupon yang mereka miliki. Bagi yang 

telah habis kuponnya maka siswa tersebut harus diam untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk menjawab. 

Kemudian guru memberikan tes tulis untuk mengukur pemahaman 

mereka. 
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3. Observasi  

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan observasi. Yang 

bertindak sebagai observer adalah guru mata pelajaran Al-Quran Hadits 

kelas IV A. Guru mata pelajaran Al-Quran Hadits kelas IV A menjadi 

observer dalam penelitian di siklus I. Kegiatan observasi dilakukan 

pada saat peneliti melakukan kegiatan belajar mengajar pada siklus I 

dan siklus II. Peneliti juga melakukan observasi kepada siswa-siswi di 

kelas IV A MI Bahrul Ulum Wiyung Surabaya dengan mengamati 

setiap siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh peneliti dan 

juga memberikan lembar kerja pada saat proses belajar mengajar 

sedang berlangsung. Hasil dari observasi ini dicacat di lembar observasi 

yang telah disediakan oleh peneliti. 

 

4. Refleksi  

Dalam tahap ini peneliti bersama guru mata pelajaran Al-Quran 

Hadits melakukan identifikasi terhadap hasil yang telah peneliti lakukan 

pada saat penelitian di siklus I. Terdiri dari kelebihan yang perlu 

dipertahankan dan kekurangan yang perlu diperbaiki. Hasil dari 

identifikasi tersebut dapat digunakan acuan sebagai dalam perencanaan 

penelitian selanjutnya. Apabila penelitian yang dilakukan peneliti gagal 

maka perlu mengadakan penelitian selanjutanya. Dan sebaliknya 
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apabila penelitian ini berhasil maka selesai sudah kegiatan Penelitian 

Tindakan kelas (PTK) ini. 

Siklus II 

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan di siklus II peneliti menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan refleksi pada siklus I. 

Peneliti mengembangkan kegiatan proses belajar mengajar agar siswa 

dapat memahami materi yang di berikan oleh peneliti.  

 

2. Tindakan   

Pada tahap pelaksanaan di siklus II peneliti membahas surah Al-

Lahab pada mata pelajaran Al-Quran Hadits dengan menggunakan 

Model Time Token yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada siklus I. Adapun perbedaan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I dan siklus II terletak 

pada kegiatan awal dan kegiatan inti.  

Pada siklus I peneliti belum maksimal dalam membuka 

pelajaran dan mengkondisikan siswa di kelas, sedangkan pada siklus II 

peneliti sudah maksimal dalam membuka pelajaran dan 

mengkondisikan siswa di kelas dengan menggunakan ice breaking. 

Kemudian pada kegiatan inti peneliti menggunakan bantuan media 
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berupa peta konsep yang dibuat oleh peneliti sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran pada siklus II. Peta konsep di dilakukan pada saat 

penyampaian materi surah Al-Lahab guna mempermudah dalam 

pemahaman siswa. 

 

3. Observasi  

Pada tahap observasi di siklus II peneliti tetap menjadi guru 

mata pelajaran Al-Quran Hadits dan guru mata pelajaran Al-Quran 

Hadits tetap bertindak sebagai observer. peneliti mengamati 

pemahaman siswa dan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran pada siklus II. Peneliti juga mengamati siswa dalam 

mengerjakan lembar kerja yang diberikan oleh peneliti. 

 

4. Refleksi  

Pada tahap refleksi di siklus II peneliti bersama guru mata 

pelajaran Al-Quran Hadits melakukan identifikasi dan membuat 

kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran Al-Quran Hadits materi 

Surah Al-Lahab dengan menggunakan Model Time Token dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadits 

setelah melaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari siklus I sampai 

dengan siklus II. 
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E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, peneliti menggunakan teknik 

dalam pengumpulan data Penelitian Tindakan Kelas, yaitu: 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 

dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.69 

Instrumen yang digunakan dalam observasi ini ada dua, yaitu 

instrumen observasi siswa didalam kelas dan observasi guru selama 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Instrumen observasi berupa 

Check List. Observasi dilakukan pada siklus I dan siklus II untuk 

memperoleh data tentang kegiatan siswa selama proses pembelajaran 

di kelas dan kegiatan guru dalam penerapan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model Time Token. 

 

2. Wawancara 

Pengumpulan data dengan wawancara adalah cara atau teknik 

untuk mendapatkan informasi atau data dari Interviewee atau 

responden dengan wawancara secara langsung Face to face, antara 

interviewer dengan interviewee.70 Peneliti melakukan wawancara 

                                                           
69 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 86 
70 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 152  
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untuk mendapatkan data mengenai permasalahan yang muncul pada 

mata pelajaran Al-Quran Hadits siswa kelas IV A di MI Bahrul Ulum 

Wiyung Surabaya pada guru mata pelajaran tersebut. 

Tabel 3.1 

Format Wawancara Guru  

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah permasalahan yang dapat anda 

temukan pada pelajaran Al-Quran Hadits 

di kelas IV A MI Bahrul Ulum? 

 

2. Apakah faktor yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan tersebut? 

 

3. Apakah anda menggunakan metode/ 

media/ model pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung? 

 

4. Apakah anda memberikan motivasi 

kepada siswa pada mata pelajaran Al-

Quran Hadits kelas IV A di MI Bahrul 

Ulum? 

 

 

 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah cara 

mencari data atau informasi dari buku-buku, catatan-catatan, transkip, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan yang 

lainnya.71 Dalam penelitian ini bukti data yang dikumpulkan oleh 

peneliti adalah data jumlah siswa kelas IV A, profil sekolah. data ini 

                                                           
71 Ibid, 160 
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dapat diperoleh melalui kepala sekolah MI Bahrul Ulum dan guru 

mata pelajaran Al-Quran Hadits. 

 

4. Tes 

Tes dibedakan menjadi dua yaitu tes tulis dan tes lisan. Tes 

tulisan atau sering juga disebut tes tertulis, adalah tes yang dilakukan 

dengan cara siswa menjawab sejumlah item soal dengan cara 

tertulis.72  Tes lisan adalah bentuk tes yang menggunakan bahasa 

secara lisan.73 Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu 

tes, yaitu tes tulis untuk mengukur pemahaman siswa dalam 

penggunaan model Time Token yang artinya kupon berbicara. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Dalam Penelitian Tindakan Kelas Ini, peneliti memperoleh data 

dari berbagai macam sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Pada penelitian 

Tindakan Kelas ini peneliti menggunakan dua teknik analisis, yaitu: 

a. Analisis Data Kualitatif 

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

                                                           
72 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), 100 
73 Ibid, 101 
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pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 

dalam peristilahannya.74 Pendekatan kualitatif atau penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 

yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan meggunakan prosedur-

prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).75 

Dengan demikian penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bergantung pada pengamatan dan tidak dapat diperoleh dengan 

menggunakan pengukuran. Data ini digunakan untuk memberikan 

gambaran ekspresi siswa terhadap suatu mata pelajaran, sikap dengan 

menggunakan Model Time Token, aktivitas siswa dalam mengikuti 

pelajaran, perhatian siswa dalam pembelajaran, antusias siswa dalam 

belajar. Dengan melalui data ini mempermudah peneliti dalam 

mendeskipsikan aktivitas pada saat siklus I dan siklus II. Rumus yang 

digunakan peneliti menggunakan deskritif kualitatif. 

 

b. Analisis Data Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang tidak 

mementingkan kedalaman data, penelitian kuantitatif tidak terlalu 

menitik beratkan pada kedalaman data, yang penting dapat merekam 

                                                           
74 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2000), 2 
75 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 51 
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data sebanyak-banyaknya dari populasi yang luas.76 Peneliti 

menggunakan data kuantitatif sebagai pengukur hasil belajar dari 

pemahaman siswa. Dengan adanya data ini peneliti dapat menghitung 

seberapa besar pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 

oleh peneliti. Gunanya untuk lebih konkrit dalam hasil analisis data.  

Data yang diperoleh akan dihitung dengan rumus:77 

X= 
∑𝑥

𝑁
   .......Rumus 3.1 

Keterangan: 

X=  Nilai rata-rata  

∑x =Jumlah semua nilai tes peserta didik  

N =Jumlah  peserta didik 

Dengan kriteria:  

90 -  100  = Sangat Baik 

80 – 89  = Baik 

65 – 79  = Cukup 

55 – 64  = Kurang 

0 – 55    = Tidak Lulus  

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal 

menggunakan rumus persentase data X = Frekuensi Data X dikali 

                                                           
76 Masyhuri,dkk, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2008), 12 
77 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 299 
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100% dibagi frekuensi seluruh data.78 Dengan menggunakan rumus 

tersebut dapat dihitung persentase ketuntasan belajar siswa dengan 

merubah variabel yang dihitung namun tetap dengan konteks rumus 

ang sama, yaitu menggunakan rumus: 

Nilai Persentase  = ∑ siswa yang tuntas belajar x 100% .....Rumus 3.2  

∑ siswa 

Dengan kriteria : 79 

90% - 100%  = Sangat Baik 

80% - 89%  = Baik 

65% - 79%  = Cukup 

55% - 64%  = Kurang 

0% - 55%   = Tidak Lulus 

Sedangkan untuk menghitung aktivitas guru dan siswa, maka 

menggunakan rumus sebagai berikut:80 

                  Skor perolehan                               

                  Nilai  =         x 100 .......Rumus 3.3             

                   Skor Maksimal 

 

 

                                                           
78 Ali, Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 99 
79 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2012), 82. 
80 Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012), 130 
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G. Indikator Kinerja 

Indikator adalah patokan peneliti untuk mentukan keberhasilan 

siswa yang telah disampaikan oleh guru di kelas. Sedangkan indikator 

kinerja adalah kriteria yang dipakai untuk melihat keberhasilan dari kegiatan 

Penelitian Tindakan Kelas dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Penelitian Tindakan kelas melakukan indikator kinerja dengan menentukan 

sebagai berikut:  

1. Aktivitas guru dan siswa didalam kelas ≥ 80  

2. Persentase ketuntasan belajar ≥ 80 % 

3. Rata-rata nilai pemahaman siswa pada materi Surah Al-Lahab ≥ 80  

 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan bekerjasama dengan guru 

mata pelajaran Al-Quran Hadits. Tugas peneliti adalah melakukan tindakan 

dalam penelitian. Sedangkan tugas guru adalah saling bekerjasama dengan 

peneliti untuk membantu pelaksanaan penelitian baik kelancaran maupun 

segala hal yang bersangkutan dengan penelitian. Adapun peneliti dan guru 

yang terlibat, sebagai berikut: 

1. Peneliti 

Nama  : Rikza Zeininda 

Jabatan  : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
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Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

NIM  : D77213094 

Semester : 8 (Delapan) 

2. Guru yang Terlibat dalam Penelitian 

Nama : Rofi’ul Hadi M.Pd.I 

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Al-Quran Hadits kelas IV A 

 


